BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka sumpulan
yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Experiential marketing (EM) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap customer satisfaction (CS) sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa semakin berbeda dan unik experiential marketing
yang diberikan maka akan meningkatkan customer satisfaction. Dengan
demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan
experiential marketing berpengaruh secara signifikan terhadap customer
satisfaction pada Pawvilion Dog Cafe di Malang diterima.

2. Servicescape (SC) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap customer satisfaction (CS) sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa penataan layout interior dan eksterior yang menarik yang
membuat konsumen nyaman maka akan meningkatkan customer
satisfaction. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 2 yang
menyatakan servicescape berpengaruh secara signifikan terhadap
customer satisfaction pada Pawvilion Dog Cafe di Malang diterima.

3. Customer satisfaction (CS) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap customer loyalty (CL) sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa semakin besar kepuasan yang dirasakan oleh
konsumen tentu akan membuat konsumen akan menjadi lebih loyal.
Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan
customer satisfaction berpengaruh secara signifikan terhadap customer
loyalty pada Pawvilion Dog Cafe di Malang diterima.

4. Experiential marketing (EM) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap customer loyalty (CL) sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa apabila pengalaman yang diberikan menarik dan
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berbeda dari pengalaman pada umumnya maka loyalitas konsumen akan
terbentuk. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 4 yang
menyatakan experiential marketing berpengaruh secara signifikan
terhadap customer loyalty pada Pawvilion Dog Cafe di Malang diterima.

5. Servicescape (SC) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap customer loyalty (CL) sehingga dapat diambil kesimpulan
layout eksterior maupun interior serta fasilitas yang tersedia dengan baik
dapat membentuk loyalitas dari seorang konsumen. Dengan demikian
telah dibuktikan bahwa hipotesis 5 yang menyatakan servicescape
berpengaruh secara signifikan terhadap customer loyalty pada Pawvilion
Dog Cafe di Malang diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat
diajukan saran sebagai berikut:
5.2.1. Saran Akademis
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian
mengenai hubungan yang melalui variabel intervening yaitu experiential
marketing terhadap customer loyalty melalui customer satsifaction dan
servicescape terhadap customer loyalty melalui customer satisaction.
Dengan demikian diharapkan agar pada penelitian yang selanjutnya hasil
penelitian yang akan diperoleh lebih terpenuhi dan lebih baik.

5.2.2. Saran Praktis
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan
beberapa rekomendasi yang berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak Manajemen Pawvilion Dog Cafe di Malang.
1. Saran untuk variabel experiential marketing adalah sebaiknya pihak
manajemen Pawvilion Dog Cafe lebih meningkatkan pengalaman yang
didapatkan oleh konsumen, agar konsumen merasa senang Saat

mengunjungi Pawvilion Dog Cafe.
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2. Saran untuk variabel servicescape adalah sebaiknya pihak manajemen
Pawilion Dog Cafe lebih meningkatkan penataan layout yang ada, agar
konsumen akan merasa lebih nyaman saat mengunjungi Pawilion Dog
Cafe.

3. Saran untuk variabel customer satisfaction adalah sebaiknya pihak
manajemen Pawilion Dog Cafe lebih meningkatkan pelayanannya agar
konsumen akan menjadi lebih puas saat mengunjungi Pawilion Dog
Cafe.

4. Saran untuk variabel customer loyalty adalah sebaiknya pihak
manajemen Pawvilion Dog Cafe lebih meningkatkan tingkat loyalitas
konsumen melalui pengalaman dan penataan layout agar komentar yang

diberikan konsumen akan tetap positif terhadap Pawvilion Dog Cafe.
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